MEREALISASIKAN HAJI MABRUR DALAM KEHIDUPAN SOSIAL
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Saudara-Saudara ku Jama’ah Sholat Jum’at yang Dimulyakan oleh Allah SWT,
Pertama-tama, marilah kita senantiasa mensyukuri atas segala kenikmatan yang
telah dianugrahkan oleh Allah kepada kita dengan cara meningkatkan takwa kita
kepada-Nya.

Kedua, sholawat dan salam semoga senantiasa tercurahkan kepada Nabi
Muhammad, keluarga besarnya, sahabat-sahabatnya, para tabi’in, tabi’in tabi’in,
para ulama hingga kepada umat-umatnya. Semoga kita mendapatkan syafaatnya.
Amin.

Para Jama’ah Jum’at Yang Dimulyakan oleh Allah SWT,

Hari Raya Idul Adha telah berlalu. Hari Tasyrik pun telah berakhir. Sebentar lagi
kita akan menyambut para tamu Allah di kampung halaman masing-masing.
Mereka adalah keluarga dan saudara kita yang telah menunaikan ibadah haji. Ada
berita kesedihan dan kegembiraan. Berita kesedihan, sebagian orang tua kita telah
mendahului kita. Mereka meninggal dunia saat melaksanakan ibadah haji. Ada
berita gembira, sebagian lagi masih bisa bertemu dan berkumpul lagi dengan
keluarga tercinta dengan selamat. Apapun keadaan semua kisah tersebut, semoga
mereka mendapatkan haji mabrur. Balasan haji mabrur tidak lain hanyalah surga
dari Allah SWT.

Nabi Muhammad SAW bersabda:
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Artinya:

Dari Abu Hurairah RA, ia berkata bahwa Rasulullah SAW ditanya, "Amalan
manakah yang lebih utama?" Beliau menjawab, "Beriman kepada Allah dan
RasulNya." Lalu beliau ditanya lagi, "Kemudian apakah?" Beliau menjawab:
"Jihad fi-sabilillah." Masih ditanya lagi, "Kemudian apakah?" Beliau menjawab:
"Haji yang mabrur.” (Muttafaq 'alaih).

Dalam hadist lain, Nabi Muhammad SAW bersabda:
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Artinya:

Dari Abu Hurairah RA pula, bahwasanya Rasulullah SAW bersabda, "Umrah ke
umrah yang berikutnya adalah menjadi penutup dosa dalam waktu antara dua kali
umrahan itu, sedang haji mabrur, maka tidak ada balasan bagi yang melakukannya
itu melainkan surga." (Muttafaq 'alaih).

Saudara-saudara ku yang dimulyakan oleh Allah SWT,



Nabi Muhammad telah menjelaskan bahwa balasan haji mabrur adalah surga besok
di Hari Kiamat. Tentu saja, realisasi dalam kehidupan sehari-hari, orang-orang yang
telah melaksanakan ibadah haji jangan sampai terbuai atau merasa bahwa dirinya
sudah yakin menjadi Tamu Allah yang mendapatkan titel haji mabrur. Para Tamu
Allah harus terus memperbaiki kualitas ibadah dan amal sholeh untuk menggapai
dan mempertahankan nilai-nilai kemabruran haji nya. Beberapa aktivitas yang
harus dipertahankan oleh orang-orang yang telah melaksanakan haji yaitu:
Pertama, selalu peduli terhadap penderitaan saudara-saudara nya disekitar rumah
nya. Nab1 Muhammad SAW bersabda:
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Artinya:

Dari sahabat Jabir bin Abdillah RA, Rasulullah SAW bersabda, "Haji mabrur tiada
balasan lain kecuali surga.”" Lalu sahabat bertanya, "Wahai Rasulullah, apa
(tanda) mabrurnya?" Rasulullah SAW menjawab, "Memberikan makan kepada
orang lain dan melontarkan ucapan yang baik." (HR Ahmad, At-Thabrani, dan Al-
Baihagqi).

Hadist tersebut memberi pelajaran berharga kepada kita, bahwa orang-orang yang
telah melaksanakan ibadah haji semakin empati kepada kesedihan orang lain dan
senantiasa memperhatikan kepentingan saudara-saudaranya yang mengalami
kesusahan. Ibadah haji yang dilaksanakan selama kurang lebih 40 hari telah
menyadarkan diri bahwa semua harta kekayaan yang ada pada dirinya hanya titipan
dari Allah dan akan dikembalikan kepada-nya. Itu sebabnya salah satu cara
mengembalikan milik Allah yaitu ia ringan tangan memberi sebagian rezeki kepada
orang-orang yang membutuhkan.

Nabi Muhammad saw bersabda:
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Artinya:

"Barangsiapa menghilangkan satu kesulitan dari seorang mukmin ketika di dunia,
maka Allah akan menghilangkan darinya satu kesulitan di akhirat. Barangsiapa
vang menutupi keburukan seorang muslim, Allah akan menutupi keburukannya di
dunia dan di akhirat. Allah senantiasa menolong seorang hamba selama hamba itu
menolong saudaranya." (HR Muslim)

Kedua Konsisten Beribadah dan Meninggalkan Maksiat.
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Artinya:

Dari Abu Hurairah RA, ia berkata mendengar Rasulullah SAW bersabda,
"Barangsiapa mengerjakan haji, lalu ia tidak berbuat kelalaian dan tidak pula
mengerjakan dosa yakni kemaksiatan besar atau yang kecil tetapi berulang kali,
maka ia akan kembali dari ibadah hajinya itu sebagaimana pada hari ia dilahirkan
oleh ibunya yakni tidak ada dosa dalam dirinya sama sekali." (Muttafaq 'alaih).



Hadist tersebut di atas menjadi pengingat kepada saudara-saudara kita yang telah
melaksanakan ibadah haji untuk selalu konsisten beribadah dan meninggalkan
maksiat. Sebab sering terjadi sebagian dari kita, saat berada di Masjidil Haram dan
Masjid Nabawi, semangat ibadah sangat tinggi. Tidak mengenal waktu, tidak
mengenal kondisi tubuh. Hati selalu ingin berada di masjid, sholat sunnah, dzikir
dan berdoa kepada Allah SWT. Pendek kata, kita mendapatkan suatu ketenangan
dan kebahagiaan luarbiasa. seolah-olah kita tidak mau pulang lagi ke kampung
halaman.
Namun kenikmatan tersebut terkadang luntur. Saat para jamaah haji sudah
persiapan pulang dan saat sudah berada di bandara, mulai ada suasana hambar.
Keladzatan beribadah sudah mulai dilupakan ketika para jamaah sudah berada di
bandara, hotel, koper, dan oleh-oleh. Lama-kelamaan rasa hambar jika dibiarkan
terus-menerus akan menyebabkan para jamaah akan kembali lagi pada tabiat
semula. Dulu sebelum haji jarang beribadah. Setelah haji juga sama. Dulu sebelum
haji jarang beramal sholeh. setelah haji semakin tidak mau beramal sholeh.
Allah SWT telah menegaskan agar kita beribadah harus konsisten sebagaimana
dljelaskan dalam Q.S. Hud ayat 112 sebagal berikut:
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Artinya:
“Maka istigomahlah (tetaplah kamu pada jalan yang benar), sebagaimana
diperintahkan kepadamu dan (juga) orang yang telah taubat beserta kamu dan
janganlah kamu melampaui batas. Sesungguhnya Dia Maha melihat apa yang
kamu kerjakan.” (OS. Hud: 112).
Para Jamaah Sholat Jum’at Yang Dimulyakan Oleh Allah SWT,
Dari paparan di atas, khutbah singkat ini bisa diambil kesimpulan tentang amalan
saudara-saudara kita yang baru pulang dari tanah suci atau yang sudah
melaksanakan ibadah haji atau umrah yaitu: pertama, selalu istikomah dalam
menjalankan i1badah dan meninggalkan maksiat. Sebab orang yang sudah
melaksanakan ibadah haji atau umrah mempunyai ujian yang sangat besar dalam
hal tersebut. ketika kuat menerima ujian, maka mendapatkan titel haji mabrur.
Kedua, orang-orang yang sudah melaksanakan ibadah haji atau umrah senantiasa
selalu berbaur dengan masyarakat dan senantiasa menebarkan kebaikan dan
membantu mereka yang membutuhkan pertolongan.
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